HUBUNGAN ANTARA POSISI KERJA DAN MASA KERJA

TERHADAP KEJADIAN LOW BACK PAIN PADA






A. Latar Belakang 
Menurut WHO (World Health Organization) sehat adalah keadaan 
sejahtera secara fisik, mental dan sosial yang merupakan satu kesatuan, 
bukan hanya terbebas dari penyakit maupun cacat. Sejalan dengan 
pengertian sehat menurut WHO, menurut Undang-Undang Kesehatan No. 
36 Tahun 2009 dijelaskan bahwa sehat adalah keadaan sejahtera dari 
badan, jiwa, dan sosial sehingga memungkinkan setiap orang dapat hidup 
produktif secara sosial dan ekonomi. Ini membukika bahwa kesehatan 
seseorang berperan penting untuk menunjang produktifitas orang tersebut 
dalam hidupnya (Hazrul dan Muin, 2017). 
Hukum Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di Indonesia belum 
begitu dikenal masyarakat, hal ini dapat dilihat dari banyaknya industri 
yang yang kurang memperhatikan masalah kesehatan pada pekerjanya, 
sedangkan dalam aktivitas perindustrian K3 merupakan aspek yang sangat 
penting. Menurut  UU menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak 
memperoleh Keselamatan dan Kesehatan Kerja tercantum pada UU No. 13 
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 86 ayat 1 (Rinaldi, et al. 2015). 
Penerapan K3 di Indonesia masih minim terutama pada tenaga 
kerja sektor informal, seharusnya pada tenaga kerja sektor informal K3 
harus lebih di perhatikan agar meminimalisir penyakit akibat kerja. 
Mengingat jumlah angkatan di Indonesia pada Februari 2014 mencapai 
123,3 juta, dimana pekerja sektor informal lebih banyak dari tenaga kerja 
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sektor formal,  yaitu sebanyak 70,7 juta (59,81 persen) pada pekerja sekor 
informal dan pada bekerja pada kegiatan formal yaitu 47,5 juta (40,19 
persen). Tenaga kerja sektor informal merupakan tenaga kerja yang 
bekerja pada segala jenis pekerjaan tanpa ada perlindungan dari Negara 
dan atas usaha tersebut tidak dikenakan pajak. Pekerja sektor informal 
seperti buruh dianggap sebegai pekerja kasar sebagai pekerja pada 
pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik dan kelompok lapangan 
usaha (Rosamia, et al. 2015). 
Gunung Ijen adalah salah satu gunung berapi di Jawa Timur yang 
masih aktif, dengan ketinggian 2.443 MDPL, Gunung ini termasuk dalam 
Taman Nasional Alas Purwo. Dataran tinggi Ijen diapit oleh tiga kota di 
Jawa Timur, yaitu Banyuwangi, Bondowoso dan Situbondo, namun, 
kawah Gunung Ijen sendiri terletak di dua wilayah, yaitu Banyuwangi dan 
Bondowoso (Hernasari, 2010). 
Selain untuk tujuan wisata Gunung Ijen merupakan lahan mata 
pencarian untuk masarakat sekitar kaki Gunung Ijen yaitu sebagai 
penambang belerang. Proses penambangan belerang di Kawah Ijen masih 
dilakukan secara tradisional dengan menggunakan tenaga manusia 
sepenuhnya tanpa menggunakan teknologi canggih (Dewi, et al. 2014). 
Para penambang belerang ini mengambil belerang dari dasar 
kawah yang asap cukup tebal, dengan peralatan penutup hidung yang 
sangat minim seperti sarung, mereka tetap mencari lelehan belerang, 
Lelehan belerang diperoleh dari pipa yang menuju sumber gas vulkanik 
yang mengandung sulfur. Gas ini dialirkan melalui pipa lalu keluar dalam 
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bentuk lelehan belerang berwarna merah, Setelah membeku belerang 
berwarna kuning, setelah belerang dipotong, para penambang akan 
memikulnya melalui jalan setapak, beban yang dipikul cukup berat antara 
80 hingga 100 Kg (Yudha, 2017).  
Para penambang harus berjalan kaki dari puncak menuruni sejauh 
sejauh tiga kilometer, dulu mereka harus berjalan kaki dengan membawa 
atau memikul belerang menuruni gunung, tetapi sejak beberapa tahun lalu 
dari puncak mereka bisa mengangkut belerang dengan menggunakan 
gerobak. Belerang itu akan dijual ke penampung yang kemudian 
menjualnya ke perusahaan kosmetik, sabun dan juga gula (Lestari, 2016). 
Menambang belerang bukanlah pekerjaan yang mudah, selain menghadapi 
medan yang sulit, juga tidak ada jaminan keselamatan, para penambang 
yang harus bekerja beberapa jam lamanya setiap hari tanpa masker 
pelindung atau semacamnya (Haq, 2017). 
Salah satu dampak dari pekerjaan tersebut terhadap kesehatan yaitu 
low back pain. Low back pain adalah keluhan nyeri, ketenganagan otot, 
atau rasa kaku di daerah pinggang yaitu di pinggir bawah iga sampai 
lipatan bawah bokong (placia glutea inferior), dengan atau tanpa di sertai 
penjalaran di sertai rasa nyeri ke daerah tungkai (sciatica) (Harrianto, 
2013). 
Low back pain (LBP) merupakan masalah kesehatan dunia yang 
sangat umum, yang menyebabkan pembatasan aktivitas dan juga ketidak 
hadiran kerja. Low back pain memang tidak menyebabkan kematian, 
namun menyebabkan individu yang mengalaminya menjadi tidak 
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produktif sehingga akan menyebabkan beban ekonomi yang sangat besar 
baik bagi individu, keluarga, masyarakat, maupun pemerintah 
(Patrianingrum, et al. 2015). 
Terdapat beberapa faktor risiko penting yang terkait dengan 
kejadian low back pain yaitu usia diatas 35 tahun, perokok aktif, masa 
kerja 5-10 tahun, posisi kerja, beban kerja, indek massa tubuh dan riwayat 
keluarga penderita musculoskeletal disorder. Anamnesis yang akurat dan 
pemeriksaan fisik sangatlah diperlukan dalam mengevaluasi low back 
pain, pada umumnya, pasien terbangun dengan nyeri di pagi hari ataupun 
nyeri tersebut muncul setelah melakukan beberapa gerakan seperti 
membungkuk, berputar, atau mengangkat barang, nyeri yang muncul dari 
struktur tulang belakang dapat menjalar hingga tungkai bawah, namun 
pada umumnya tidak melebihi lutut (Andini, 2015).  
Menurut penelitian yang dilakukan pada para buruh panggul di 
Pasar Pasir Gintung Bandar lampung pekerja yang menderita low back 
pain adalah 32 orang (66,7%) dan 16 pekerja tidak mengeluh low back 
pain (33,3%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor masa kerja, 
beban kerja dan posisi kerja memiliki hubungan yang bermakna dengan 
keluhan low back pain, sedangkan usia, IMT, dan kebiasaan merokok 
tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan keluhan low back pain. 
Tingkat risiko terbesar untuk terjadinya low back pain adalah posisi kerja 
(Andini, 2015). 
Menurut Silviyani. et al, (2013) penelitian dilakukan pada petani 
lansia menunjukkan risiko terjadi nyeri punggang yaitu 54,7%, artinya 
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bahwa mereka beresiko terjadinya nyeri punggung bawah. Posisi bekerja 
petani lansia memberikan kontribusi 35,1% terhadap terjadinya risiko 
nyeri punggung bawah.  
Permasalah mendasar dari penambangan belerang tersebut adalah 
dari proses pembangannya yang masih menggunakan tenaga manusia atau 
manual tanpa adanya teknologi yang memadai dan tepat guna, penambang 
harus bekerja dengan resiko yang begitu besar dan akan berdampak pada 
kesehatan para penambang tersebut. Para penambang perlu diberikan 
perhatian dan perlindungan dalam proses penambangan dalam sisi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan edukasi terhadap resiko 
pekerjaan yang di lakukan. Selain hal tersebut penelitian ini belum pernah 
dilakukan sebelumnya dan perlu di lakukan penelitian. 
Bedasarkan latar belakang permasalahan tersebut makan peneneliti 
tertarik untuk meneliti “Hubungan Antara Posisi Kerja Dan Masa Kerja 
Terhadap Kejadian Low Back Pain Pada Penambang Belerang di Gunung 
Ijen”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara posisi kerja dan masa kerja terhadap 
kejadian low back pain pada penambang belerang di Gunung Ijen? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara posisi kerja dan masa kerja terhadap 




2. Tujuan Khusus 
a) Mengidentifikasi kejadian low back pain pada penambang belerang 
di Gunung  Ijen. 
b) Mengidentifikasi posisi kerja pada penambang belerang di Gunung 
Ijen. 
c) Mengidentifikasi masa kerja pada penambang belerang di Gunung 
Ijen. 
d) Menganalisa hubungan antara posisi kerja terhadap kejadian low 
back pain pada penambang belerang di Gunung Ijen. 
e) Menganalisa hubungan antara masa kerja terhadap kejadian low 
back pain pada penambang belerang di Gunung Ijen. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Peneliti 
Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program sarjana 
fisioterapi dan menambah pengetahuan tentang hubungan posisi kerja 
dan masa kerja terhadap kejadian low back pain pada penambang 
belerang di Gunung Kawah Ijen. 
2. Manfaat Bagi Masyarakat 
Dapat memberikan informasi baru kepada masyarakat bahwa posisi 
kerja dan masa kerja terhadap kejadian low back pain pada penambang 
belerang di Gunung Kawah Ijen sehingga perlu dilakukan kegiatan 
pencegahan agar kualitas hidup tidak terganggu terutama pada 




3. Manfaat Bagi Institusi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
teman sejawat atau mahasiswa lain mengenai hubungan posisi kerja dan 
masa kerja terhadap kejadian low back pain pada penambang belerang 
di Gunung Ijen. 
E. Keaslian Penelitian 
























Tahun : 2014 
Metode :  
cross-sectional study 
Hasil :  




(78,1%), berusia kurang 
dari 40 tahun (77,3%), 
orang Melayu (98,7%) 




LBP adalah 37% dimana 
mayoritas adalah 
perempuan (78,9%), 
Melayu (98,2%), muda 
(80,7%) dan memiliki 
pengetahuan tentang 
ergonomi kantor yang 
buruk (62,5%). LBP 
paling tinggi di antara 
mereka yang bekerja 
selama 10 tahun atau 








yang akan di 









akan di lakukan 
lokasinya di 
gunung ijen, 





(98,2%) dan sering 
meninggalkan kursi 
kerja mereka (62,5%) 
dan dalam durasi singkat 
(74,1%). Namun, tidak 
ada hubungan yang 
signifikan secara 





















Tahun : 2010 
Metode:  
cross-sectional study 
Hasil :  
430 pekerja LBP 
ditemukan pada 61,6% 
pekerja. Prevalensi LBP 
secara signifikan 
berhubungan dengan 
aktivitas fisik (p = 0,03). 
Ada perbedaan yang 
signifik anantara 
aktivitas fisik yang 
sering dan tingkat 
keparahan LBP (p = 
0,01). Faktor fisik yang 
terkait dengan pekerjaan 
menunjukkan hubungan 
yang kuat dengan LBP. 
Faktor risiko utama 
untuk nyeri punggung 
bawah di antara pekerja 
pro-duksi adalah fleksi 
batang yang ekstrem 
(OR = 3,5, 95% CI 1.7-
7.3), serta pengangkatan 
dari beban (OR = 3,5, 
95% CI 1,9-6,2), 
mendorong atau 
menarik beban berat 
(OR = 3,5, 95% CI 1,9-
6,2) dan keterpaparan 
pada getaran seluruh 






yang akan  
subjek penelitian 




















Tahun : 2010 
Metode : cross-sectional 
study 
Hasil :  
Empat ratus delapan 
responden (148 laki-laki 
[36,27%] dan 260 
[63,73%] perempuan) 
berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Itu 
Prevalensi LBP 12 bulan 
adalah 300 (73,53%). 
LBP lebih banyak 
terjadi pada perawat 
wanita (68%) 
dibandingkan perawat 
laki-laki (32%). Hal itu 
juga terkait dengan 
bahaya keamanan dan 
pengetahuan ergonomi 
perawatan yang buruk. 
Prevalensi LBP di 
MMSH sebanding 
dengan tingkat yang 
tercatat di luar negeri. 
Namun, dalam 
penelitian ini LBP tidak 
tampil sebagai penyebab 
utama penyakit tidak 
ada di tempat kerja 
Subjek 
penelitian ini 




yang akan di 
lakukan subjek 
penelitian ini 

























Tahun : 2011 
Metode :   
cross-sectional 
Hasil :  
Penelitian ini 
melibatkan 126 petugas 
layanan kesehatan di 
ruang operasi, dari 200 
orang yang diundang 
untuk berpartisipasi 









penelitian  yang 
akan di lakuakan 
subjek penelitian 






tanggapan 63. Usia rata-
rata adalah 34,03 ± 8.02 
tahun. Wanita mewakili 
78,6% dari peserta. 




sisanya adalah teknisi. 
Hampir setengah dari 
peserta (n = 61, 48,41%) 
dalam penelitian saat ini 
mengeluhkan rendahnya 
nyeri punggung. Peserta 
wanita yang 
mengeluhkan nyeri 
punggung bawah secara 
signifikan lebih banyak 
daripada peserta pria (p 
= 0,002). Tidak ada 
perbedaan statistik yang 
signifikan antara tingkat 
keparahan skor nyeri 
dan variabel usia, jenis 
kelamin, jenis 
pekerjaan, merokok, 
indeks massa tubuh, 
durasi kerja dan lama 
nyeri (p> 0,05). 
Lokasi 
penelitian ini di 
lakukan di Saudi 
Arabia dan 
penelitian yang 













of Low Back 
Pain among 
Bus Drivers 
Tahun : 2016 
Metode :  
cross sectional 
Hasil :  
Sebuah penelitian telah 
dilakukan di antara 96 
sopir bus di Johor 
Bahru, Malaysia untuk 
mengetahui prevalensi 
Low Back Pain dan 
menentukan nya 
berhubungan dengan 
beberapa faktor risiko 
ergonomis. Hasil telah 





bus dan dalam 
penelitian yang 





punggung bawah adalah 
74%, (2) jam kerja per 
minggu [p = 0,001], 
ruang kerja kondisi [p = 
0,003] dan postur tubuh 
[p = 0,000] dikaitkan 
dengan low back rasa 
sakit. Faktor risiko 
ergonomis akan 
membawa pengemudi 
ke tingkat yang lebih 
tinggi di menghasilkan 
nyeri punggung bawah, 
sementara itu, kondisi 
bus mungkin akan 
terpengaruh tingkat 
penyakit di antara 
populasi ini. Secara 
keseluruhan, penilaian 
pada Berbagai faktor 
risiko ergonomis dan 
pemeliharaan bus harus 
menjadi prioritas untuk 
melindungi keselamatan 
dan kesehatan di antara 
karyawan. 
